


Program Karbon Hutan Berau adalah suatu 
program kemitraan antara Pemerintah Kabupaten 
Berau, Propinsi Kalimantan Timur, Kementrian 
Kehutanan, berbagai lembaga pemerintah 
lainnya, lembaga swadaya masyarakat serta 
lembaga donor, 

untuk bersama-sama mengembangkan 

program percontohan pengurangan 

emisi karbon dari deforestasi dan 

degradasi hutan dan peningkatan stok 

karbon melalui kegiatan pengelolaan 

hutan secara lestari, konservasi hutan, 

restorasi ekosistem, dan rehabilitasi 

hutan. 



Terwujudnya                                   

Kabupaten Berau sebagai 

model pembangunan berbasis 

pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan 

yang rendah emisi 



1. Peningkatan dan penyempurnaan perencanaan, 
terutama terkait dengan penataan ruang, 
penatagunaan lahan, dan proses perijinan 
pemanfaatan ruang pada tingkat kabupaten. 

2. Pengurangan emisi dan peningkatan stok karbon 

sekitar 10 juta ton CO2 selama periode lima tahun ke 
depan atau berkurang sedikitnya 10% dari BAU/tanpa 
rencana aksi, khususnya dari sektor kehutanan dan 
perubahan lahan.  

3. Peningkatan kesejahteraan masyarakat bagi 5.000 
orang masyarakat yang bertempat tinggal di dalam 
dan di sekitar kawasan hutan.  

4. Perlindungan ekosistem yang  bernilai tinggi, 

keanekaragaman hayati dan fungsi daerah aliran 

sungai di sedikitnya pada 400.000 ha daerah aliran 
sungai Kelay dan Segah serta pada habitat orangutan 
Kalimantan. 

5. Peningkatan kapasitas lembaga publik dan para 

pemangku kepentingan, terutama dalam aspek 
sumber daya manusia dan keberlanjutan 
pendanaannya. 

6. Pembelajaran dan replikasi atas pelaksanaan tahap 
percontohan REDD+ berskala kabupaten, baik ke 
level nasional maupun internasional. 







Strategi Penguatan Kondisi Pemungkin 

akan mencakup: 

1. Penyempurnaan rencana tata ruang dan 
pemanfaatan lahan,  

2. Perbaikan tata kelola sektor kehutanan,  

3. Pelibatan para pemangku kepentingan,  

4. Peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

5. Pengembangan mekanisme pendanaan 
berkelanjutan dan pembagian manfaat yang 
adil, 

6. Berperan serta dalam pengembangan sistem 
yang terukur, dapat dilaporkan, dan dapat 
diverifikasi bagi perhitungan pengurangan 
emisi di tingkat nasional. 

 



Strategi Investasi Berbasis Tapak akan 

mencakup: 

1. Perbaikan tata kelola hutan produksi pada 
paling sedikit areal seluas 650.000 ha 
dengan potensi pengurangan emisi sebesar 
3 juta ton CO2 selama lima tahun ke depan, 

2. Perbaikan tata kelola hutan lindung pada 
paling sedikit areal seluas 100.000 ha dan 
pengurangan emisi serta penambahan stok 
karbon dengan potensi sebesar 2 juta ton 
CO2 selama lima tahun ke depan, 

3. Perbaikan perencanaan tata guna lahan dan 
tata kelola perkebunan kelapa sawit pada 
paling sedikit areal seluas 20.000 ha 
dengan potensi pengurangan emisi sebesar 
7 juta ton CO2 selama lima tahun ke depan, 

4. Perbaikan perencanaan tata guna lahan dan 
tata kelola kawasan mangrove. 





1. On-budget & on-treasury,  di mana para 
donor memakai sistem pengaturan dana 
pemerintah Indonesia dalam pemberian 
dananya;  

2. On-budget & off-treasury, di mana dana 
diberikan di luar skema pengelolaan 
Bendahara Negara (KPPN), tetapi 
pendanaannya tetap harus dilaporkan ke 
dalam sistem anggaran pemerintah; dan  

3. Off-budget & off-treasury, di mana donor 
tidak menggunakan sistem anggaran 
pemerintah Indonesia dan tidak 
memberikan dananya melalui KPPN.  







Sekretariat Kelompok Kerja REDD Berau 

Jl. Anggur No.265 Tanjung Redeb, Berau, Kalimantan Timur 77312 
Telp./Fax: 0554-21232 | email: reddberau@karbonhutanberau.org 
www.karbonhutanberau.org 
 

HOPE is like a 
road in a 
country  

there was never a 
road before, but 
when many 
people walk on it, 
the road comes 
into existence. 
 

Lin Yutang  


